
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kematian merupakan hal yang tidak dapat dihindari dari kehidupan 

setiap manusia. Setiap orang memaknai kematian itu dengan cara yang 

berbeda dan tergantung pada lingkungan tempat tinggal karena setiap 

wilayah memiliki pemahaman yang berbeda tentang kematian.1 Masyarakat 

sebagai pelaku kebudayaan memiliki keinginan untuk tetap berpegang teguh 

terhadap tradisi yang ada di daerah masing-masing. Hal itu terjadi pada 

beberapa daerah yang ada di Indonesia. Salah satunya ialah daerah Tana 

Toraja. Masyarakat Tana Toraja merupakan salah satu masyarakat pelaku 

kebudayaan yang selalu berpegang teguh terhadap tradisi yang telah 

diwariskan oleh nenek moyang atau leluhurnya. Tradisi yang diwariskan 

tersebut seperti upacara adat kematian, perkawinan, kelahiran dan lain 

sebagainya.2 

 
 1Fajar Nugroho, Kebudayaan Masyarakat Toraja (Surabaya: JP BOOKS, 2015), 22. 
 2Mei Nurul Hidayah, “Tradisi Pemakaman Rambu Solo’ di Tana Toraja dalam Novel Puya ke Puya 
Karya Faisal Oddang,” E-Journal Unesa, Vol. 5 No. 1 (2018), 2. 



 
 

Trladisi Rlambu Solo’ meruplaklan uplac larla ladlat m lasylarlaklat Tlan la Torlaj la 

ylang tellah diwlarisklan oleh leluhur kepladla generlasi-generlasi sellanjutnyla 

slamplai slalat ini. Uplac larla ini dillakuklan oleh mlasylarlaklat Torlajla 



 
 

seblaglai tlandla penghormlatlan terlakhir kepladla orlang ylang meningglal. Trladisi 

Rlambu Solo’ ylang dillakuklan oleh mlasylarlaklat Torlaj la didlaslari oleh keperc laylalan 

mlasylarlaklat Torlajla kepladla Aluk Todolo.3 Mlasylarlaklat Torlajla memlandlang 

kemlatilan seblaglai perpindlah lan seseorlang dlari dunila ke templat y lang lebih 

blaik. Untuk menclaplai tujulan tersebut, mlakla mlaylat hlarus diperllakuklan 

denglan blaik oleh kelu largla y lang ditingglalklan. Oleh klarenla itu mlasylarlaklat 

Torlaj la mellakuklan uplaclarla Rlambu Solo’.4 

Dlallam up laclarla Rlambu Solo’, ladla berb laglai templat penguburlan blagi 

orlang mlati. Slallah slatuny la ilallah kuburlan pohon latlau bilasla dikenlal denglan 

sebutlan Plassillirlan (Blaby Grlave). Loklasi pekuburlan blayi ini berladla di Klambirla, 

slallah slatu perklampunglan di Slanglallla’, Tlanla Torlajla. Hlanyla b layi ylang 

meningglal sebelum giginyla tumbuh ylang dikuburklan di d lallam sebulah 

lublang pohon. Adlapun pohon ylang digunlaklan seblaglai kuburlan blayi ini 

ladlallah pohon T larrla’.5 Pemilihlan pohon Tlarrla’ ini digunlaklan klarenla pohon ini 

memiliki blanylak getlah ylang diperclayla seblaglai pengglanti lair susu ibu (ASI). 

Sel lain itu, pohon tersebut dilangglap seblaglai pengglanti Rlahim ibuny la. 

Uniknyla, pohon Tlarrla’ ini keblanylaklan tumbuh sertla dlaplat ditemuklan di Desla 

 
 3Ibid., 4. 
 4Fajar Nugroho, Kebudayaan Masyarakat Toraja, (Surabaya: JP BOOKS, 2015), 22. 
 5Pohon Tarra’ merupakan pohon yang sudah ada selama ratusan tahun lalu sama usianya 
dengan adat Passilliran yang sudah dilakukan oleh nenek moyang. Dari segi ukuran, pohon ini tumbuh 
dengan ukuran yang sangat besar dengan diameter hingga 100 cm. 



 
 

K lambirla, Tlanla Torlaj la, Sullawesi Sellatlan. Pohon Tlarrla’ ini tumbuh di lantlarla 

rimbunnyla pohon blambu sertla tlan lamlan lilar llainnyla. Oleh klarenla llangklanyla 

pohon Tlarrla’ ini dlan hlanyla bisla dijumplai di Desla Klambirla, mlakla mlasylarlaklat 

desla Klambirla menjladiklan loklasi pohon ini seblaglai objek wislatla denglan nlamla 

Objek Wislatla Blaby Grlave K lambirla.6 

Teologi kontekstu lal melihlat kebudlaylalan seblaglai konteks di mlanla 

teologi dikemblangklan dlan dillakuklan, mengungklapklan setilap mlaslallah-

mlas lallah dlal lam konteksny la sert la memiliki up layla berteologi latlas dlaslar filslaflat 

dlan budlayla konteks tersebut. Sellain itu, teologi kontekstu lal jugla beruslahla 

menclaplai kedlal lamlan teologis ylang mlampu memiliki siklap ylang kristis 

terhladlap kebudlaylalan. Jugla teologi kontekstu lal beruslahla untuk benlar-benlar 

mengemblangklan teologi-teologi ylang blaru dlari konteks budlayla ylang ladla.7 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 

tertarik untuk menganalisis tradisi menguburkan bayi di pohon dalam 

perspektif teologi kontekstual dan mengetahui secara mendalam tentang 

makna tradisi tersebut berdasarkan pemahaman masyarakat yang ada di Desa 

Kambira, Kecamatan Sangalla’. 

 

 
 6P. Nattye, SX, Toraja Ada Apa dengan Kematian (Yogyakarta: Gunung Sopai, 2021), 170-174.  
 7Daniel J. Adams, Teologi Lintas Budaya (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 58. 



 
 

B. Fokus Masalah 

 Yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah penulis ingin 

menganalisis tentang bagaimana tradisi Passilliran dalam perspektif teologi 

kontekstual. Penulis melihat bahwa tradisi Passilliran dilakukan oleh 

masyarakat yang menganut Aluk Todolo dan saat ini masyarakat yang ada di 

Desa Kambira telah percaya agama-agama yang masuk di Indonesia. 

C. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan masalah 

yang akan diteliti dalam penulisan proposal skripsi ini yaitu: 

Bagaimana pemahaman masyarakat di Sangalla’ terhadap tradisi Passilliran 

dalam perspektif teologi Kontekstual Stephen B. Bevans? 

D. Tujuan Penelitian 

 Yang menjadi tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pemahaman masyarakat Kambira tradisi Passilliran di Sangalla’ 

dalam perspektif teologi kontekstual Stephen B. Bevans. 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diambil dari penulisan ini yaitu: 

1. Manfaat Akademis 

 Manfaat akademis yaitu agar karya ilmiah ini dapat 

memberikan sumbangsi pemikiran yang bermakna bagi setiap 



 
 

pembaca khususnya dalam mata kuliah Teologi Kontekstual dan 

Kebudayaan Toraja. 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis yaitu agar karya ilmiah ini lebih bermanfaat 

dan menjadi pedoman secara khusus bagi pelayanan dalam suatu 

jemaat. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II: Kajian pustaka yang terdiri dari tradisi dan teologi kontekstual. 

BAB III: Bagian ini menguraikan metode penelitian yang didalamanya 

terdapat jenis metode penelitian, tempat penelitian, subjek 

penelitan/informan, jenis data, teknik pengumpulan data, teknis analisis data 

dan jadwal penelitian. 

BAB IV: Bagian ini berisi tata cara pelaksanaan Pasilliran, pemahaman 

masyarakat Sangalla’ tentang Passilliran, dan analisis hasil penelitian. 

BAB V: Bagian ini berisi penutup yang di dalamnya terdapat kesimpulan dan 

saran-saran. 

 


